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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan dari surve / obsrrvasi yang perlu ditingkatkan bahwa proses 

pembelajaran di kelas kurang optimal. Hal tersebut ditunjukkan  dengan adanya 

beberapa masalah yang sering timbul dalam kegiatan belajar mangajar yaitu : 1) Siswa 

belum konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 2) lingkungan sekolah berdekatan 

dengan limbah sampah, sehingga bau sampah membuat siswa tidak nyaman dalam 

belajar. 3) Letak sekolah yang terlalu dekat dengan jalan raya, kebisingan suara  - 

suara kendaraan di jalan membuat konsentrasi belajar siswa menjadi berkurang.  

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar pada kenyataannya masih dianggap 

oleh sebagian besar siswa sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami, 

membosankan, dan kurang menantang minat belajar siswa. Hal ini diduga 

bersumbu pada lemahnya mutu proses belajar mengajar. Kondisi pembelajaran 

tersebut dikarenakan kegiatan belajar mengajar di kelas masih bersumber pada 

guru atau “teacher centered” sehingga beranggapan bahwa guru adalah satu - 

satunya orang yang menjadi sumber belajar di kelas.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, sejumlah fakta yang dapat dilihat 

dari proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dasar laboratorium di 

kelas II menunjukan bahwa bidang studi IPS sampai saat ini kurang berhasil 

meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini telihat pada hasil belajar siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Diantara 29 

orang siswa kelas II, 14 orang siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, 

dengankata lain 49 persen siswa kelas II belum mencapai nilai KKM 7,2 untuk 

mata pelajaran IPS. 

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 



dengan siswa lain dalam mengerjakan tugas - tugas terstruktur. Dengan model 

tersebut diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang mana 

kemampuan keterampilan social siswa meningkat dengan cara dapat 

bekerjasama dengan siswa lain.  

Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Divisions), siswa belajar dalam kelompok kecil dengan langkah - langkah yang 

mudah dan sederhana yang tentunya sesuai dengan kemampuan siswa kelas II. 

Selain itu dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat 

melatih siswa untuk menghadapi kehidupan sejak dini sebagai makhluk  sosial, 

meningkatkan kemampuan akademik, meningkatkan kreativitas siswa untuk 

belajar dari berbagai sumber, serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam mata pelajaran 

IPS ini, khususnya pada pokok bahasan “dokumen” kelas 2 akan menjadikan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa sehingga proses 

pembelajaran berhasil dengan baik. 

B. Metode Penelitian 

Untuk menghindari presepsi yang berbeda mengenai istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka istilah – istilah yang digunakan perlu 

diberikan batasan sebagai berikut: 

1. Cooperative Learning Slavin mengemukakan bahwa “In Cooperative 

Learning methods, students work together in four member teams to master 

material initially presebted by the teacher”. Dari uraian tersebut, 

pengertian cooperative learning menurut Slavin adalah suatu model 



pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok - 

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai lima orang dengan struktur kelompoknya bersifat heterogen 

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 

2. Konsep dasar hasil belajar Hasil belajar merupakan profil suatu bentuk 

grafik yang digunakan untuk menjelaskan secara visual prestasi yang 

dicapai seseorang atauun kelas serta sekolah dalam beberapa aspek. Dalam 

pengembangannya hasil belajar dapat juga digunakan untuk menjelaskan 

prestasi seseorang atau kelompok dalam beberapa pelajaran atau dapat 

digunakan untuk menunjukkan perkembangan prestasi individu dalam 

periode tes untuk satu mata pembelajaran dan evaluasi hasil belajar IPS. 

(Supriya. Dadang Sundawa dan Iim Masyitoh, 2006: 61). 

3. Dokumen diri dan keluarga Depinisi dokumen adalah bukti tertulis 

mengenai surat - surat penting. Dokumen juga diartikan sebagai surat 

tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan. Ada dua 

macam dokumen yaitu, pertama dokumen tertulis contohnya akte kelahiran, 

raport, piagam, kartu keluarga, KTP, SIM dan ijazah. Kedua dokumen 

tercetak contohnya foto, disket, CD, memory chip, dan microform.  

Berdasarkan penggunaannya dokumen dibagi menjadi 2 yaitu dokumen 

diri dan keluarga. Contoh dokumen diri adalah akte kelahiran, raport, KTP, 

SIM, piagam, pas photo dan ijazah. Yang termasuk contoh dokumen keluarga 

adalah kartu keluarga, photo keluarga, STNK, dll. Setiap dokumen memiliki 



manfaat masing – masing oleh karena itu dokumen harus dirawat dan jaga 

dengan baik. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan 

Minat dan Prestasi Belajar IPS Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD di Kelas 2 SD N 4 Bareng Lor.Penelitian tersebut terdiri dari tiga siklus 

dan pada tiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS.  Hal 

ini dapat dilihat dari hasil siklus I yaitu diperoleh rata-rata aktivitas siswa 14,0 

dan hasil silkus II diperoleh rata-rata aktivitas 16,9, sedangkan pada siklus III 

diperoleh rata-rata aktivitas siswa menjadi 21,0. Hasil perkembangan minat 

belajar siswa dari siklus I diperoreh rata-rata 30, rata-rata minat siswa pada 

sklus II menjadi 36 dan diperoleh rata-rata minat belajar sebesar 44 pada siklus 

III. Perkembangan hasil belajar siswa pada siklus I sebanyak 44,4%, siklus II 

sebanyak 72% dan hasil siklus III sebanyak 88,9% dari jumlah seluruh siswa 

sebanyak 12.  Kesimpulan dari penelitian ini melalui strategi pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

Motivasi dan minat belajar IPS masih rendah diantaranya disebabkan 

suasana belajar yang kurang menyenangkan sehingga membuat pelajaran IPS 

dirasa membosankan dan siswa malas untuk mempelajarinya.Minat belajar 

yang rendah tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, jika minat 

belajar rendah maka hasil belajar siswa juga rendah.Untuk itu diperlukan 

strategi pembelajaran yang tepat dan mendukung. 



Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Student Team 

Achievement Devisions (STAD).STAD merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pada proses pembelajarannya 

siswa ditempatkan dalam tim belajar yang beranggotakan empat orang yang 

merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. 

Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 

Akhirnya seluruh siwa dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis 

berlangsung mereka tidak boleh saling membantu.Tipe pembelajaran inilah 

yang peneliti terapkan dalam pembelajaran IPS di kelas II SDN 4 Bareng Lor. 

Dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan minat belajar siswa 

meningkat minimal menjadi 75% dari siswa yang berjumlah 47 dan memenuhi 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS yakni 70. 

Peningkatan minat belajar ditunjukkan dalam proses pembelajaran yaitu 

meningkatnya aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

1.Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas atau istilah 

dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR) merupakan 

sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Menurut Suharsimi 

Arikunto, dkk (2009:73), penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

penelitian tindakan yang dalam pelaksanaannya berupa bentuk siklus berulang 

yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 



a. Planning (perencanaan) 

Kegiatan planning antara lain sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi masalah. 

b. Perumusan masalah. 

c.  Menganalisis penyebab timbulnya masalah. 

d.Merancang strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Divisions (STAD). 

e. Menyiapkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, materi, alat 

evaluasi). 

f. Menyusun kelompok belajar siswa. 

b. Acting (tindakan) 

a. Melaksanakan langkah-langkah sesuai perencanaan. 

b.Menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD). 

c.Melakukan pengamatan terhadap langkah-langkah kegiatan sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). 

c. Reflecting (refleksi) 

a. Menganalisis temuan-temuan (perubahan pada siswa, suasana kelas, 

guru)  pada saat melakukan kegiatan observasi. 

b. Melakukan releksi terhadap minat atau aktivitas belajar siswa. 

c. Melakukan refleksi terhadap aktivitas mengajar guru. 



d. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat menggunakan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk menentukan tindak 

lanjut kegiatan. 

d. Akhir tindakan 

a. Menganalisis hasil keseluruhan siklus. 

b. Penyusunan laporan penelitian. 

2. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianalisis 

dengan analisis deskriptif. Analisa deskriptif kualitatif akan dijadikan metode 

dalam menganalisa data yang sudah terkumpul. Analisis pada siklus pertama 

hasilnya akan dipakai untuk kegiatan pada siklus selanjutnya. Jenis data yang 

diperoleh dan dianalisis ialah data kualitatif yang berupa informasi berbentuk 

kalimat yang terdiri atas hasil observasi, wawancara, angket, dan catatan-

catatan di lapangan. 

Penjabaran rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata  nilai pada 

pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut: 

Keterangan:   

  X  = nilai rata-rata  

     ∑ x = jumlah seluruh skor  (nilai) siswa 

     N    = banyaknya siswa              

3. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kuis I yang telah diberikan pada 

siswa, diperoleh jumlah siswa yang tuntas belajar sebesar 50% atau 6 siswa, 



yang belum tuntas sebesar 50% atau 6 siswa, nilai tertinggi 80, nilai terendah 

35, serta diperoleh rata-rata nilai kuis I sebesar 60, 83. Dari jumlah siswa yang 

tuntas belajar maka kriteria ketuntasan hasil belajar siswa sedang.Meski sudah 

menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 25% menjadi 

50%, namun hasil tersebut masih dirasa belum memuaskan.Hal ini dikarenakan 

masih kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru, belum sepenuhnya 

siswa aktif dalam diskusi kelompok, serta masih belum optimalnya peran guru 

dalam membimbing siswa selama pelakanaan diskusi. 

Berdasarkan hasil dari refleksi pada siklus I, diperoleh kesimpulan bahwa 

minat belajar dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.Walaupun sudah 

menunjukkan peningkatan tetapi masih perlu adanya peningkatan minat dan 

hasil belajar siswa agar memenuhi indicator yang telah ditentukan, untuk itu 

penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

D.Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Minat belajar siswa selama pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran    kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment 

Divisions) berdasarkan pada angket minat mengalami peningkatan dari pra 

siklus ke siklus I dan siklus I ke siklus II, hal tersebut ditunjukkan dengan 

kenaikan perolehan persentase minat pada pra siklus sebesar 33,33% dengan 

kriteria kurang, siklus I sebesar 50% dengan kriteria sedang dan pada siklus 

II sebesar 83,3% dengan kriteria baik sekali/tinggi. 

2. Minat belajar siswa juga akan berpengaruh pada hasil belajarnya, jika minat 

siswa meningkat maka hasil belajar juga akan meningkat. Hasil  belajar 



siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke sklus I dan siklus I ke siklus 

II, hal tersebut ditunjukkan dengan  perolehan persentase pada pra siklus 

sebesar 25% dengan kriteria kurang, siklus I sebesar 50% dengan kriteria 

sedang, dan siklus II diperoleh 83,33% dengan kriteria baik sekali.  
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